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ABSTRAK ARTICLE INFO
Hipertensi sering disebut sebagai "silent killer" karena gejalanya Kata Kunci:

yang minim, sehingga deteksi dini sering terlewatkan. Studi kasus Hipertensi ; Defisit

ini menganalisis asuhan keperawatan pada pasien hipertensi Pengetahuan ; CERDIK

dengan masalah defisit pengetahuan tentang perilaku

CERDIK. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan dan
promosi gaya hidup sehat selama 7 hari. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pasien dari
kategori "cukup" menjadi "baik". Kesimpulan dari studi ini adalah
edukasi berbasis booklet

CERDIK efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien
hipertensi dan dapat menjadi pedoman praktik keperawatan.

THE EFFEC OF SMART EDUCATION ON EDUCATION ON HYPERTENSIVE PATIENTS
WITH KNOWLEDGE DEFICITS

ABSTRACT

Hypertension is often referred to as a "silent killer" because its Keywords:

symptoms are minimal, often leading to missed early detection. This Hypertensions ; Knowledge
case study analyzes nursing care for a hypertensive patient with a Deficit ; CERDIK

knowledge deficit regarding the CERDIK behavior. The intervention
provided consisted of health education and healthy lifestyle
promotion for 7 days. Evaluation results showed an increase in the
patient's knowledge from “adequate” to "good." The study
concluded that the CERDIK booklet-based education was effective
in improving the knowledge of hypertensive patients and can serve
as a guideline for nursing practice.

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyebab kematian utama diseluruh dunia. Pada umumnya,
penderita tidak menyadari jika dirinya menderita hipertensi karena hipertensi sering
terjadi tanpa ada tanda dan gejala. Oleh sebab itu disebut sebagai silent killer (Darmatatya,
2023). Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolic lebih dari 90 mmHg pada dua kali
pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang.
(Kemenkes, 2018)

Menurut data dari World Health Organization 2019 penyakit hipertensi menyerang
22% dari penduduk seluruh dunia. Dari jumlah penderita tersebut, hanya kurang dari
seperlima persen yang melakukan Upaya pengendalian terhadap tekanan darah (WHO,
2019).

Di Provinsi Jawa Timur sekitar 11.008.334 penduduk, dengan proporsi laki-laki
48,83% dan perempuan 51,17% terkena hipertensi. Dari jumlah tersebut penderita
hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 35,60% atau 3.919.489
penduduk (Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2021). Untuk wilayah
Ponorogo menurut Dinas Kesehatan Jawa Timur 2023, penemuan kasus Hipertensi
mencapai 291.743 ribu orang (Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2024)
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Penyakit darah tinggi atau hipertensi merupakan suatu gangguan pada pembuluh
darah dan jantung yang mengakibatkan suplay oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah
terhambat sampai ke jaringan tubuh.Tekanan darah tinggi yang terus menerus
menyebabkan jantung bekerja keras, sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan
pembuluh darah, jantung, otak ,dan mata. (Henni Rista, 2021)

Hipertensi merupakan masalah yang serius bahkan cenderung meningkat tiap
tahunnya sehingga perlu adanya kesadaran sejak dini dari penderita tersebut agar tidak
menimbulkan komplikasi yang lebih berat. Oleh karena itu, penderita hipertensi perlu
memahami bagaimana cara mengatasi tekanan darahnya agar tetap stabil dengan
menerapkan perilaku CERDIK di kehidupan sehari-hari. Perilaku CERDIK merupakan suatu
tindakan yang dapat diamati dan bertujuan baik disadari maupun tidak (Ayu Ariani, 2024).
CERDIK berperan penting dalam membantu penderita hipertensi dalam proses
penyembuhan atau menurunkan derajat hipertensi. CERDIK adalah akronim dari Cek
kesehatan secara berkala, Enyah asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet seimbang, Istirahat
yang cukup, dan Kelola stres (Kementrian Kesehatan, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
yang melibatkan pasien Hipertensi dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan
tentang CERDIK di Puskesmas Jambon, Kabupaten Ponorogo, sesuai dengan periode
penelitian 22- 28 April 2025. Populasi penelitian adalah pasien hipertensi dengan defisit
penegtahuan tentang CERDIK di wilayah kerja Puskesmas Jambon, dengan sampel satu orang
yang memenubhi Kriteria inklusi, yaitu berusia 30-60 tahun, pasien dengan tanda-tanda pasien
defisit pengetahuan tentang CERIK dengan nilai tekanan darah 140/90mmHg, lama
menderita hipertensi 1 bulan setelah mengikuti posyandu lansia, pasien kooperatif, dan
bersedia menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah pre test dan post test kuesioner
pengukuran pengetahuan CERDIK yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan
pasien.

HASIL

Peneliti menetapkan Tn. L berusia 55 tahun sebagai sampel dari penelitian ini. Saat
pengkajian, pasien mengatakan sudah menderita Hipertensi sejak 1 bulan yang laluy,
mengeluh sakit kepala pada daerah leher atau tengkuk belakang. Hasil pemeriksaan tekanan
darah 170/90mmHg. Skor pelaksanaan pre test kuisoner CERDIK saat pengkajian yaitu 44%
(cukup). Diagnosis keperawatan yang muncul sesuai Standar Diagnosis Keperawatan
Indonesia (SDKI) yaitu Defisit Pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi.
Intervensi yang dilakukan: Meningkatkan pengetahuan tentang CERDIK hipertensi meliputi
Health Education. Dapat dilihat dari hasil pemeriksaan tekanan darah dan tingkat
pengetahuan pasien sesudah dan sebelum dilakukan edukasi tentang CERDIK hipertensi.
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Evaluasi peningkatan CERDIK hipertensi

No | Hari/Tanggal Hasil Pemeriksaan
1 | Senin, 23 April 2025 170/90mmHg
2 | Selasa, 24 April 2025 170/90mmHg
3 | Rabu, 25 April 2025 150/80mmHg
4 | Kamis, 26 April 2025 160/80mmHg
5 | Jumat, 27 April 2025 150/90mmHg
6 | Sabtu, 28 April 2025 150/70mmHg
7 | Minggu, 29 April 2025 140/80mmHg

Hasil pemeriksaan tekanan darah

PEMBAHASAN

1. Pengkajian

Tn. L berusia 55 tahun, berjenis kelamin laki-laki, serta pendidikan terakhir SMP,
memiliki riwayat HT sejak 1 bulan yang lalu dan tanpa komplikasi apapun. Faktor yang
mempengaruhi terjadinya hipertensi dibagi dalam tiga kelompok besar yaitu factor yang
tidak dapat dikendalikan seperti jenis kelamin, umur, dan berat badan. Semakin usia
bertambah terjadi perubahan pada arteridalam tubuh mernjadi lebih lebar dan kaku
yang mengakibatkan kapasitas dan rekoil darah yang diakomodasikan melalui
oembuluh darah menjadi berkurang. Tetapi, karena tingkat pendidikan terakhir klien
SMP, orang yang tingkat pendidikanya tinggi biasanya akan memiliki banyak
pengetahuan tentang kesehatan. Dengan adanya pengetahuan tersebut orang akan
memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatanya. Meningkatnya tingkat pendidikan akan
meningkatkan kesadaran untuk hidup sehat dan memperhatikan gaya hidup dan pola
makan (Pahlawati, 2019).

Hasil pengkajian didapatkan, klien mengatakan kepala sakit, nyeri pada daerah
leher atau tengkuk belakang. Sering dikatakan bahwa gejala terlazim yang menyertai
hipertensi meliputi nyeri kepala dan kelelahan. Dalam kenyataannya ini merupakan
gejala terlazim yang mengenai kebanyakan pasien yang mencari pertolongan medis, Jika
hipertensinya berat atau menahun dan tidak diobati bisa timbul gejala seperti sakit
kepala, kelelahan, mual, muntah, sesak papas, gelisah, Pandangan menjadi kabur yang
terjadi (Manuntung, 2018)



Pada saat pertama kali pengkajian ke rumah klien, Klien mengatakan pada saat
bangun tidur kepalanya pusing dan nyeri dibagian leher dan tengkuk belakang
"cengeng" dan seperti tertekan benda berat dengan skala 4, terkadang hilang timbul.
Yang memperberat nyeri yaitu saat klien melakukan aktivitas dan nyeri akan berkurang
jika diberikan dibuat istirahat. Riwayat yang lengkap harus diperoleh untuk mengkaji
gejala yang menunjukkan apakah sistem tubuh lainnya telah berpengaruh oleh
hipertensi. Gejala yang dimaksud adalah sakit kepala, perdarahan dari hidung, pusing,
wajah kemerahan dan kelelahan yang bisa saja terjadi baik pada penderita hipertensi,
maupun pada seseorang dengan tekanan darah yang normal. (Manuntung Terapi
Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi, 2018)

. Diagnosa Keperawatan

Berdasarkan hasil pengkajian, diagnosis keperawatan yang ditegakkan adalah
Defisit Pengetahuan berhubungan dengan Kurang terpapar informasi. Diagnosa ini
didasarkan pada data subjektif dan objektif. Dari pengkajian, ditemukan data subjektif
dimana klien mengatakan sakit kepala/cengeng dibagian leher. Selain itu, data objektif
yang diperoleh dibuktikan dari hasil pengisian kuesioner mengenai hipertensi tentang
CERDIK menunjukkan skor cukup. Selain dari data subjektif dan objektif, juga didukung
dari hasil pemeriksaan TD yang menunjukkan hasil 170/90mmHg. Hasil ini
menunjukkan tekanan darah sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan definisi defisit
pengetahuan dalam SDKI (PPNI, 2016) sebagai variasi tekanan darah darah naik/turun
dari rentang normal.

. Intervensi

Sesuai dengan kasus Tn. M, peneliti menyusun rencana tindakan keperawatan
dengan intervensi yang diberikan adalah Health Education. Tujuan rencana tindakan
keperawatan yang dilakukan pada Tn. M selama 7x24 jam untuk melihat terjadinya
penurunan pada tekanan darah pasien dan peningkatan skor pelaksanaan CERDIK
hipertensi.

Health Education (Pendidikan Kesehatan) adalah segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh
pendidik dengan cara melakukan satuan acara penyuluhan kepada klien penderita
hipertensi.

Peneliti melakukan beberapa tindakan keperawatan sesuai dengan rencana
tindakan keperawatan (T. P. PPNI, Standar Intervensi Keperawatan Indonesia Definisi
dan Kriteria Hasil Keperawatan 2017) yaitu dengan Health Education (Pendidikan
Kesehatan) adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain
baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pendidik. (NotoAtmojo, 2019)

. Implementasi

Implementasi selama 7 hari secara bertahap yang dilakukan kepada pasien sesuai
dengan intervensi yang telah direncanakan. Implementasi yang diberikan kepada klien
berfokus pada pelaksanaan CERDIK hipertensi yang meliputi edukasi, cek kesehatan
rutin minimal 1 bulan sekali, enyahklan asap rokok, rajin aktivitas fisik minimal 30 menit
dalam sehari, diet seimbang, istirahat cukup sehari 7-8 jam dalam sehari, kelola stres.
Terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.

Secara umum intervensi yang diberikan kepada klien sesuai dengan intervensi
yang telah direncanakan. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan implementasi untuk
diagnose deficit pengetahuan dengan tindakan sesuai dengan SIKI yaitu bina hubungan
saling percaya, mengidentifikasi kesiapan menerima informasi, berdiskusi hal-hal yang
dapat mendukung atau menurunkan motivasi perilaku CERDIK Hipertensi, libatkan
keluarga untuk mendukung program pengobatan yang dijalani, menginformasikan
manfaat yang akan diperoleh jika teratur menjalani program CERDIK Hipertensi,
menganjurkan klien melakukan konsultasi ke pelayanan kesehatan terdekat. Dan
memberikan penyuluhan kepada klien dan keluarga klien tentang pentingnya



melakukan program CERDIK Hipertensi. Sesudah ditemukan masalah keperawatan akan
dilakukan cara agar deficit pengetahuan berhubungan dengan kurangnya terpapar
informasi dapat teratasi dengan memberikanpengetahuan dan informasi mengenai
CERDIK Hipertensi untuk mengontrol tekanan darah.

5. Evaluasi

Evaluasi pada Tn. M dilakukan setelah pemberian intervensi selama 7 hari, dengan
menggunakan pemeriksaan tekanan darah dan instrumen kuesioner pengetahuan
tentang CERDIK. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pasien, baik
dari tekanan darah pasien maupun rutin melaksanakan CERDIK Hipertensi.

Hasil kuisioner CERDIK Hipertensi pada hari ketujuh setelah diberi tindakan
keperawatan penyuluhan tentang CERDIK terjadi peningkatan pengetahuan dari 44%
dengan interpretasi Cukup menjadi 66% dengan intrepetasi Kurang. Tekanan darah
menurun dari 170/90mmHg menjadi 140/90mmHg. Pendidikan kesehatan sebagai
tindakan pencegahan terhadap seseorang yang memiliki risiko dan potensi terjangkit
penyakit hipertensi. Berbagai cara dalam menyampaikan informasi, diantaranya melalui
penyampaian pendidikan kesehatan dengan edukasi. Banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku ini, salah satunya adalah sikap dan pengetahuan. Pengetahuan dan sikap ini
dapat ditingkatkan dengan memberikan edukasi kesehatan (Fitriani, 2022) .

Kepatuhan dalam minum obat antihipertensi menjadi salah satu faktor penentu
dalam mengendalikan tekanan darah. Kepatuhan terhadap pengobatan didefinisikan
sebagai perilaku seorang pasien dalam mentaati aturan, nasihat yang dianjurkan oleh
petugas kesehatan selama menjalani pengobatan. Anjuran untuk mengikuti aturan
dalam mengkomsumsi obat hipertensi secara teratur berguna untuk mengontrol
tekanan darah, sehingga memerlukan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat hipertensi
tersebut. (Afina, 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi dan pelaksanaan CERDIK hipertensi dengan proses pengobatan klien.
Edukasi yang dilakukan secara bertahap dan aplikatif terbukti efektif dapat membantu
menstabilkan tekanan darah klien. Pada kasus Tn. M , seorang laki-laki berusia 55 tahun
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi, klien mengalami tekanan darah tinggi
dan tidak melaksanakan CERDIK hipertensi dengan baik yang dibuktikan dengan skor
pelaksanaan yang cukup. Setelah dilakukan intervensi selama 7 hari tentang edukasi CERDIK
hipertensi yang meliputi edukasi cek kesehatan rutin minimal 1 bulan sekali, enyahkan asap
rokok, rajin aktivitas fisik minimal 30menit sehari, diet seimbang, istirahat cukup 7-8 jam
sehari, kelola stres. dan pemantauan tekanan darah, terjadi penurunan tekanan darah dan
peningkatan skor CERDIK hipertensi. Hal ini membuktikan bahwa health education dengan
CERDIK hipertensi yang baik akan memberikan efek terapi yang memungkinkan kepada klien
dalam mengontrol tekanan darah dan dapat mengelola penyakitnya dengan cara pola hidup
sehat. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjawab mengenai efektivitas intervensi
edukasi dalam menstabilkan tekanan darah dan meningkatkan CERDIK hipertensi.
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